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PENDAHULUAN

Pada dasarnya tujuan pembelajaran adalah
mengembangkan potensi mahasiswa agar men-

jadi manusia-manusia yang bertaqwa kepada Al-
lah SWT, berbudi pekerti luhur, cerdas, mandiri,
professional sehingga dapat digunakan sebagai

IMPLEMENTASI LIFE SKILL EDUCATION PADA
PROSES BELAJAR MENGAJAR MATA KULIAH

KEWIRAUSAHAAN UNTUK MENCAPAI KECAKAPAN
HIDUP MAHASISWA

Linawati
ER Mita Lukiani

Pendidikan Ekonomi Akuntansi, FKIP, UNP Kediri

Abstrak: Pembelajaran yang dapat mengembangkan potensi dan memberikan bekal ke-
hidupan mahasiswa adalah pendidikan yang berorientasi kecakapan hidup (life skill). Pe-
neliti menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan keterbatasan penelitian: 1)
Implementasi pendidikan yang berorientasi pada kecakapan hidup dilaksanakan dengan
mengaktualisasi sikap dan perilaku wirausaha ke dalam nilai-nilai kecakapan hidup, 2)
Nilai-nilai kecakapan hidup yang kecakapan hidup generik dan kecakapan hidup spesifik.
Berdasarkan observasi ditemukan siklus pertama aktualisasi sikap entrepreneur dan se-
mangat entrepreneur  mahasiswa dengan kategori cukup. Hasil observasi siklus kedua
mahasiswa sudah mulai beradaptasi dengan pembelajaran berorientasi kecakapan hidup.
Hasil observasi siklus ketiga mahasiswa menerapkan aspek kecakapan hidup dengan ka-
tegori baik sekali. Sudah timbul kesadaran dari mahasiswa untuk menerapkan aspek ke-
cakapan hidup.

Kata kunci: life skill education, reorientasi pembelajaran, Penelitian Tindakan Ke-
las, rencana, tindakan, pengamatan dan refleksi

Abstract: Learning that can develop the potential of students and providing sustenance of
life is education oriented life skills (life skills). Researchers use Classroom Action Re-
search (CAR) with the limitations of the study: 1) Implementation-oriented education life
skills implemented actualize entrepreneurial attitudes and behavior in the values of life
skills, 2) the values of life skills that generic life skills and life skills specific. Based on the
observations found the first cycle actualization entrepreneur attitude and entrepreneurial
spirit of the students with enough categories. The results of the second cycle of observa-
tion of students have started to adapt to the learning of life skills oriented. The results of
the third cycle of observation of students applying for the life skill with excellent category.
Already raised the awareness of students to apply for the life skill

Keywords: life skills education, reorientation of learning, classroom action research, plan,
action, observation and reflection
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bekal kehidupannya dan dapat berkontribusi bagi
pembangunan bangsa dan negara. Tujuan pem-
belajaran seperti ini dapat diwujudkan apabila
proses belajar mengajar diarahkan dengan me-
nyediakan lingkungan belajar yang kondusif agar
potensi mahasiswa berkembang. Lingkungan bel-
ajar tersebut misalnya menggunakan berbagai
macam strategi belajar mengajar, menyediakan
berbagai macam sumber belajar, melakukan ber-
bagai macam alat penilaian, dan lain-lain.

Tugas dosen dalam pembelajaran adalah
melakukan reorientasi pembelajaran. Mata kuliah
digunakan sebagai alat untuk mencapai tujuan
pembelajaran, bukan sebaliknya mata kuliah
dianggap sebagai sasaran atau tujuan pembela-
jaran itu sendiri. Mata kuliah dianggap sebagai
alat untuk mencapai tujuan pembelajaran setelah
proses belajar mengajar sudahkah terbentuk
manusia-manusia yang bertaqwa kepada Allah
SWT, berbudi pekerti luhur, cerdas, mandiri, pro-
fessional. Adapun proses pembelajaran dapat
digunakan sebagai bekal kehidupannya dan
berkontribusi bagai pembangunan bangsa dan
Negara. Apabila mata kuliah dianggap sebagai
tujuan pembelajaran setelah proses belajar meng-
ajar selesai mahasiswa sudah menguasai atau
memahami materi pelajaran dengan indikator
mahasiswa mempunyai nilai yang tinggi maka
pembelajaran dianggap sudah mencapai tujuan.
Hal ini berakibat pendidikan akan menghasilkan
manusia-manusia yang pandai dari segi intelektual
tapi lemah dalam moral, sosial dan spiritual.

Hal inilah sebenarnya yang menjadi
penyebab masalah-masalah diseputar pendidik-
an misalnya tawuran pelajar, narkoba, mahasis-
wa tidak disiplin, out put pendidikan tidak siap
bekerja, dan lain-lain. Proses belajar mengajar
tidak dirancang untuk mengembangkan potensi
mahasiswa tapi hanya digunakan untuk menca-
pai penguasaan mata kuliah.

Tujuan pembelajaran yang dapat mengem-
bangkan potensi mahasiswa dan memberikan
bekal bagai kehidupan mahasiswa dan mampu
berkontribusi bagai pembangunan bangsa dan
negara adalah pendidikan yang berorientasi ke-
cakapan hidup. Depdiknas (2003), menjelaskan
“Pendidikan berorientasi Life Skill (Kecakapan
Hidup) pada dasarnya adalah upaya pembela-

jaran dimana anak dapat menggali pengetahuan,
memperoleh ketrampilan dan membentuk sikap
sehingga anak dapat memecahkan permasalahan
hidupnya, dapat mengembangkan dan mengen-
dalikan dirinya, dapat berinteraksi dengan ling-
kungan sekolah dan masyarakat dan dapat mem-
bekali dirinya untuk terjun ke dunia kerja”.

Dalam Pembelajaran berorientasi kecakapan
hidup tidak memerlukan dosen khusus, kuriku-
lum khusus, sumber belajar khusus, tetapi yang
diperlukan adalah reorientasi pembelajaran. Ar-
tinya pembelajaran dengan sengaja diarahkan
untuk mencapai kecakapan hidup, baik proses
belajar mengajarnya, tujuan pembelajarannya
maupun alat penilaian keberhasilan mahasiswa.

Penelitian ini mencoba menerapkan proses
belajar mengajar dengan pendekatan kecakapan
hidup pada mata kuliah Kewirausahaan dengan
kompetensi dasar mengaktualisasi sikap dan pe-
rilaku wirausaha. Penelitian yang dilakukan ada-
lah jenis penelitian tindakan kelas bersiklus, de-
ngan pembatasan pada implementasi pendidikan
berorientasi kecakapan hidup dengan mengiden-
tifikasi materi mata kuliah yang akan diterapkan
dalam sintaks pembelajaran. Serta pencapaian
nilai-nilai kecakapan hidup adalah kecakapan
hidup generik (kecakapan hidup personal dan
kecakapan hidup sosial) dan kecakapan hidup
spesifik (kecakapan akademik dan kecakapan
vokasional).

Hipótesis tindakan diuraikan sebagai beri-
kut:
1. Melalui siklus tindakan pembelajaran, dapat

ditemukan langkah-langkah Dosen dalam
mengimplementasikan pendidikan berorientasi
kecakapan hidup untuk membentuk kecakap-
an hidup mahasiswa.

2. Melalui siklus tindakan pembelajaran, dapat
ditemukan bukti kecakapan hidup mahasiswa
dapat dibentuk melalui pembelajaran yang
berorientasi kecakapan hidup.

Kecakapan Hidup (life skill) adalah keca-
kapan yang diperlukan agar seseorang mampu
dan berani menghadapi problema kehidupan dan
memecahkannya secara arif dan kreatif. Ciri-ciri
kecakapan hidup adalah disiplin, jujur, amanah,
cerdas, sehat dan bugar, pekerja keras, pandai
mencari dan memanfaatkan peluang, mampu be-



154  CAKRAWALA PENDIDIKAN, VOLUME 16, NOMOR 2, OKTOBER 2014

kerja sama dengan orang lain, berani mengambil
keputusan dan lain-lain.

Depdiknas (2003), menjelaskan “Pendidik-
an berorientasi Life Skill (Kecakapan Hidup)
pada dasarnya adalah upaya pembelajaran dima-
na anak dapat menggali pengetahuan, mempero-
leh ketrampilan dan membentuk sikap sehingga
anak dapat memecahkan permasalahan hidupnya,
dapat mengembangkan dan mengendalikan diri-
nya, dapat berinteraksi dengan lingkungan seko-
lah dan masyarakat dan dapat membekali dirinya
untuk terjun ke dunia kerja”.

Depdiknas (2003) menyebutkan tujuan Pen-
didikan berorientasi kecakapan hidup adalah:
a. Memfungsikan pendidikan sesuai fitrahnya,

yaitu mengembangkan potensi manusiawi ma-

hasiswa dalam menghadapi perannya dimasa
mendatang.

b. Memberikan peluang bagi Institusi Pelaksana
Pendidikan untuk mengembangkan pembela-
jaran yang fleksibel dan memanfaatkan potensi
sumberdaya yang ada di masyarakat sesuai
dengan prinsip pendidikan terbuka (berbasis
luas dan mendasar) serta prinsip manajemen
pendidikan berbasis sekolah.

c. Membekali tamatan dengan kecakapan hidup,
agar kelak mampu menghadapi dan meme-
cahkan permasalahan hidup dan kehidupan
baik sebagai pribadi yang mandiri, masyara-
kat dan warga negara.

d. Skema Life Skill

LIFE SKILL 

K. HIDUP 
PERSONAL 

K. HIDUP 
SOSIAL 

KECAKAPAN 
AKADEMIK 

KECAKAPAN 
VOKASIONAL 

KESADARAN 
DIRI 

KECAKAPAN 
BERPIKIR 

KECAKAPAN 
KOMUNIKASI 

KECAKAPAN 
KERJA SAMA 

KECAKAPAN 
HIDUP 

GENERIK 

KECAKAPAN 
HIDUP 

SPESIFIK 
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SADAR SEBAGAI MAKLUK TUHAN:IBADAH, 
JUJUR, DISIPLIN, KERJA KERAS DAN LAIN-
LAIN 

SADAR AKAN POTENSI DIRI: MEMILIH 
BIDANG YANG COCOK, BELAJAR TERUS, 
MENJAGA FISIK 

SADAR SEBAGAI MAKLUK SOSIAL: TOLERAN, 
SALING MENGHORMATI, GOTONG ROYONG 

SADAR SEBAGAI MAKLUK LINGKUNGAN: 
MEMELIHARA DAN MEMANFAATKAN 
DENGAN ARIF 

 

KESADARAN 

KECAKAPAN MENGGALI INFORMASI 

KECAKAPAN MENGOLAH INFORMASI 

KECAKAPAN MEMECAHKAN MASALAH 
DENGAN KREATIF DAN ARIF 

KECAKAPAN MENGAMBIL KEPUTUSAN 

 

KECAPAKAN 
BERPIKIR 
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Pola Pelaksanaan Pendidikan Berorientasi
Kecakapan Hidup (Life Skill) melalui  Pende-
katan Broad Based Education (BBE)

Reorientasi Pembelajaran
Implementasi Pendidikan Berorientasi Ke-

cakapan Hidup di Sekolah Dapat Melalui: 1)
Reorientasi Pembelajaran, dari orientasi ke Mata
kuliah semata menjadi ke kecakapan hidup; 2)
Pengembangan iklim sekolah yang kondusif un-
tuk berkembangnya kecakapan hidup, khusus-
nya yang tekait dengan sikap/ karakter/ kesadaran
diri; 3) Penerapan manajemen sekolah, yang di-
arahkan untuk mengembangkan pendidikan ber-
orientasi kecakapan hidup, manajemen berbasis
sekolah dapat menjadi wahana tersebut.

Implementasi Pendidikan Berorientasi Ke-
cakapan Hidup dalam Pembelajaran sebagai ber-
ikut: 1) Pelaksanaan PBKH dapat dilakukan tan-
pa mengubah kurikulum; 2) Tidak dikemas da-
lam suatu mata kuliah tersendiri; 3) Tidak dikemas
dalam bentuk materi tambahan yang disisipkan
pada mata kuliah lain: a) Tidak memerlukan
tambahan alokasi waktu; b) Tidak memerlukan
jenis buku pelajaran baru; c) Tidak memerlukan
dosen khusus; d) Aspek-aspek kecakapan hidup
diintegrasikan dengan mata kuliah/pokok bahas-

an (dengan matriks); e) Aspek-aspek yang telah
diintegrasikan, dijadikan tema pembelajaran yang
secara sengaja dikembangkan dan diukur hasil-
nya sebagai hasil pembelajaran.

Pelaksanaan Pendidikan Berorientasi
Kecakapan Hidup (Life Skill)

Depdiknas (2003) menguraikan pelaksanaan
Pendidikan Berorientasi Kecakapan Hidup (Life
Skill) dapat melalui: layanan pendidikan berori-
entasi kecakapan hidup, strategi pelaksanaan pro-
gram BBE-LS meliputi: 1) Reorientasi pembela-
jaran; 2) Pengembangan budaya sekolah; 3) Pe-
ngembangan manajemen sekolah; 4) Pengem-
bangan hubungan sinergis dengan masyarakat

Implementasi pendidikan berorientasi keca-
kapan hidup (life skill education) pada mata
kuliah kewirausahaan untuk mencapai kecakap-
an hidup

Pembelajaran yang konvensional mahasis-
wa hanya mendapatkan materi pelajaran dari segi
kognitif artinya mahasiswa hafal dan mengerti
hanya untuk menghadapi ujian saja setelah itu

 
SUBJECT MATTER 

ORIENTED 

LIFE SKILL 

ORIENTED 

- Mata kuliah dianggap sebagai 
tujuan 

- Mata kuliah tidak terkait 
dengan kondisi dan potensi 
lingkungan 

- Pembelajaran tidak dirancang 
untuk ketrampilan proses 

- Pembelajaran menjadi 
penumpukan fakta, konsep 
dan teori semata 

- Evaluasi p embelaja ran 
dilakukan dalam bentuk test 
tertulis dengan soal pilihan 
berganda 

- Mata kuliah dianggap sebagai 
alat 

- Mata kuliah terkait langsung 
dengan kondisi dan potensi 
lingku ngan 

- Pembelajaran dirancang sengaja 
dengan ketrampilan proses 

- Pembelajaran terpadu dan 
kontekstual antara teori dan 
kenyataan kehidupan sehari-hari 

- Evaluasi pemb elajaran dilakukan 
dalam bentuk kerja, test 
perbuatan, observasi dan 
pemecahan masalah mencakup 
uji kinerja, p erilaku, kejujuran 
dan disiplin. 
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materi  tidak berdampak apa-apa dari segi
ketrampilan dan sikap. Materi pelajaran tidak
menjadikan bekal bagi mahasiswa dalam meng-
hadapi kehidupan sehari-hari apalagi dalam meng-
hadapi kehidupan.

Pembelajaran yang berorientasi life skill
mempunyai tujuan bagaimana materi pelajaran itu
mempunyai dampak terhadap kecakapan hidup.
Artinya setelah mahasiswa menerima pembela-
jaran di kampus, materi kuliah yang diajarkan itu
memberi inspirasi untuk mencapai kecakapan
hidup, bukan sekedar menghafal, mengetahui atau
memahami yang orientasinya hanya untuk persi-
apan ujian. Di dalam pembelajaran yang berori-
entasi life skill bagaimana mata kuliah dijadikan
bekal dalam menghadapi kehidupan seperti ma-
hasiswa menjadi dewasa, cerdas pikirannya, cer-
das emosinya, cerdas hatinya, hormat pada orang
tua, menghargai orang lain, sayang pada sesama,
sayang pada lingkungan dan lain-lain.

Di bawah ini disajikan contoh bagaimana
suatu materi pelajaran kewirausahaan dengan
kompetensi dasar mengaktualisasi sikap dan pe-

rilaku wirausaha dapat dijadikan motivasi untuk
mencapai kecakapan hidup.

Dari gambar di atas dapat dijelaskan bah-
wa kompetensi dasar mengaktualisasi sikap dan
perilaku wirausaha dapat membekali mahasiswa
dengan kecakapan hidup, artinya setelah pem-
belajaran selesai diharapkan  mahasiswa tidak
hanya memahami dari segi kognitif atau hafalan
tapi materi pelajaran tersebut juga menjadi
inspirasi untuk mempunyai kecakapan: 1) Sikap
selalu berpikir positif; 2) Perilaku teguh pendirian;
3) Mempunyai kreativitas dan inovasi; 4) Tang-
gung jawab, tekun dan ulet, 5) Mengelola
ketidakpastian; 6) Merumuskan visi dan misi; 7)
Menemukan peluang bisnis; dan 8) Mengelola
aspek permodalan, pemasaran, keuangan.

Kecakapan ini akan diimplementasikan da-
lam kehidupan sehari-hari sehingga akan mem-
bentuk mahasiswa yang dewasa, cerdas
pikirannya, cerdas hatinya, cerdas emosinya, cer-
das sosialnya, cerdas pada lingkungannya, dan
lain-lain.

Kecakapan: Sikap selalu 
berpikir positif 

Kecakapan: Menemukan 
peluang bisnis 

Kecakapan: Perilaku teguh 
pendirian 

Kecakapan: Merumuskan 
visi dan misi 

Kecakapan: Mempunyai 
kreativitas dan inovasi 

Kecakapan: Mengelola 
ketidakpastian 

Kecakapan: Tanggung jawab, 
tekun dan ulet 

Kecakapan: Mengelola 
aspek permodalan, 

pemasaran, keuangan 

Mengaktualisas
i sikap dan 

perilaku 
wirausaha 
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METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Program Studi
Pendidikan Ekonomi Universitas Nusantara PGRI
Kediri, sedangkan sasaran penelitiannya adalah
mahasiswasemester 3 Tahun Pelajaran2013/
2014. Pemilihan mahasiswa pada semester 3 di-
karenakan mata kuliah Kewirausahaan muncul
pada semester 3.

Model penelitian tindakan dari Kemmis dan
Taggart (dalam Arikunto, Suharsimi, 2002: 83),
yaitu berbentuk spiral dari siklus yang satu ke
siklus yang berikutnya.Setiap siklus meliputi plan-
ning (rencana), action (tindakan), observation
(pengamatan) dan reflection (refleksi). Langkah
pada siklus berikutnya adalah perencanaan yang
sudah direvisi, tindakan, pengamatan dan
refleksi.Sebelum masuk pada siklus I dilakukan
tindakan pendahuluan yang berupa identifikasi
permasalahan.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan
2 macam instrumen, yaitu: 1) Lembar observasi
untuk melihat kecakapan hidup terutama kesa-
daran berpikir,kecakapan  sosial dan kecakapan
vokasional; 2) Soal-soal tes hasil belajar untuk
mengukur kecakapan hidup terutama kecakap-
an berpikir.

Sumber datanya untuk mengukur kecakap-
an hidup ini adalah mahasiswa tingkat 1 semester
1 dengan sampel 5 mahasiswa. Tehnik pelaksa-
naan pengumpulan data untuk melihat kecakap-
an hidup kesadaran berpikir, kesadaran sosial dan
kecakapan vokasional ini dilakukan dengan me-
lakukan observasi setiap siklus yaitu 3 siklus.
adapun untuk melihat kecakapan hidup kesadar-
an berpikir dilakukan dengan melakukan tes pada
setiap akhir siklus.

Siklus 1 ada 4 indikator aspek kecakapan
hidup dan skor maksimum tiap indikator adalah
3, maka total skor hasil observasi aspek keca-
kapan hidup adalah 12. Siklus 2 Karena ada 5
indikator aspek kecakapan hidup dan skor
maksimum tiap indikator adalah 3, maka total skor
hasil observasi aspek kecakapan hidup adalah 15.
Siklus 3 Karena ada 5 indikator aspek kecakap-
an hidup dan skor maksimum tiap indikator ada-
lah 3, maka total skor hasil observasi aspek ke-
cakapan hidup adalah 15. Sedangkan untuk me-
lihat aspek kognitif dilakukan test dengan meng-

gunakan lembar test hasil belajar. Test hasil bela-
jar ini dimaksudkan untuk memperoleh gambar-
an mengenai aspek kecakapan hidup terutama
aspek penguasaan kognitif. Test ini dilakukan
disetiap akhir siklus (3 siklus). Bentuk testnya
adalah pilihan ganda, uraian dan tugas kelompok.

Cara pemberian skor pada test di setiap
akhir siklus adalah berpedoman pada bobot ma-
sing-masing jenis soal. Untuk jenis pilihan ganda
bobot soalnya adalah 20 dengan skor masing-
masing soal 4 dengan jumlah soal 5. Untuk jenis
soal uraian  bobot soalnya adalah 30 dengan skor
30 dengan jumlah soal 1 dan untuk jenis soal tu-
gas kelompok bobot soalnya adalah 50 dengan
skor masing-masing 25 dengan jumlah soal 2, total
skor dari ketiga jenis soal tersebut adalah 100.

Data hasil observasi kecakapan hidup dan
nilai hasil test akan dianalisis bersama-sama guna
menentukan apakah seorang mahasiswa sudah
mempunyai kecakapan hidup setelah melaksana-
kan pembelajaran di setiap siklus yaitu 3 siklus.
Selanjutnya berdasar data-data yang terkumpul
setelah dilakukan tabulasi dan scoring, akan
ditafsirkan menggunakan kajian teori yang telah
dikembangkan, serta menggunakan pengalaman
empiris yang sering diamati dalam kehidupan se-
hari-hari mahasiswa.

Kriteria dan refleksi data-data aspek keca-
kapan hidup akan digunakan kriteria yaitu: 1) Nilai
10 – 12/15 = A (baik sekali) artinya mahasiswa
sudah  baik sekali melaksanakan aspek kecakap-
an hidup; 2) Nilai 7 – 9 = B (baik) artinya maha-
siswa sudah baik melaksanakan aspek kecakapan
hidup; 3) Nilai 4 –6  = C (cukup) artinya maha-
siswa sudah cukup melaksanakan aspek keca-
kapan hidup; 4) Nilai  <3  = D (kurang) artinya
mahasiswa kurang melaksanakan aspek keca-
kapan hidup.

Sedangkan data test disetiap akhir siklus
setelah dilakukan koreksi dan scoring akan dia-
nalisis berdasarkan criteria ketuntasan belajar
(mastery learning), yaitu: 1) Untuk hasil test 0
-  55   Prestasi belajar kurang; 2) Untuk hasil test
56 -  70   Prestasi belajar cukup; 3) Untuk hasil
test 71 -  85   Prestasi belajar baik dan 4) Untuk
hasil test 86 -  100   Prestasi belajar baik sekali

Untuk melihat ketuntasan penguasaan ma-
teri pelajaran baik individu maupun kelas diguna-
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kan kriteria sebagai berikut: 1) Untuk ketuntasan
individual adalah diatas 76 taraf penguasaan ma-
teri, dan 2) Untuk ketuntasan kelompok (kelas)
adalah 85 % dari jumlah mahasiswa telah men-
capai 76 % taraf penguasaan materi yang diberi-
kan.

HASIL

Siklus pertama

Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan yang
Berorientasi Kecakapan Hidup (Life Skill edu-
cation) dengan indikator 1) mengaktualisasi si-
kap dan perilaku entrepreneur. 2) mengembang-
kan semangat entrepreneur. Pelaksanaan Pem-
belajaran Pendidikan yang Berorientasi Kecakap-
an Hidup (Life Skill education) dengan indika-
tor tersebut diatasmeliputi 4 tahapan yang akan
dilalui sebagai berikut:

Persiapan (planning)
a. Identifikasi kompetensi dasar dan indikator

pembelajaran.
Kompetensi dasar: Mengaktualisasi sikap dan
perilaku wieausaha. Indikator: 1) Mengaktu-
alisasi sikap dan perilaku entrepreneur. 2)
Mengembangkan semangat entrepreneur.

b. Analisis materi pembelajaran
Analisis materi pembelajaran disini maksudnya
adalah menganalisis aspek kecakapan hidup
yang ada di materi pembelajaran.

c. Penyusunan Rencana Pembelajaran.
d. Penyusunan lembar kerja mahasiswa berupa

soal-soal tes.
e. Pengadaan media atau alat Bantu pengajaran.

Pelaksanaan (Acting)
   Dosen memberikan apersepsi dan Dosen

memberitahu kepada mahasiswa mengenai pro-
ses pembelajaran yang dilakukan yaitu pembela-
jaran yang berorientasi kecakapan hidup, dengan
harapan agar mahasiswa mengetahui maksud dari
proses pembelajaran dan apa yang harus dilaku-
kan setelah proses belajar mengajar berakhir, yaitu
mahasiswa harus melaksanakan kecakapan hidup
dalam kehidupan sehari-hari baik di lingkungan
kampus maupun di lingkungan keluarga dan ma-

syarakat. Selanjutnya Dosen menjelaskan tentang
aspek-aspek kecakapan hidup yang harus
dikuasai dan dipraktekkan oleh mahasiswa sete-
lah pembelajaran satu siklus selesai, yaitu Kesa-
daran berpikir yang terdiri dari 1) sikap selalu
berpikir positif. 2) perilaku teguh pendirian. Ke-
mudian Dosen  menyampaikan materi sesuai urut-
an yang direncanakan dalam rencana pembela-
jaran, disertai dengan alat Bantu pengajaran se-
perti yang telah dipersiapkan.

Pengamatan (Observing)
Dosen observer melakukan pengamatan

pada aktifitas mahasiswa baik pada saat proses
belajar mengajar di kelas, saat istirahat, saat
interaksi dengan temannya, saat interaksi dengan
bapak/ibu Dosen dan di lingkungan keluarga se-
perti interaksi dengan orang tuanya, interaksi de-
ngan saudaranya dan interaksi di masyarakat.
Seperti disampaikan dimuka bahwa observasi ini
untuk mengetahui apakah materi pelajaran yang
disampaikan yang disitu ada aspek-aspek keca-
kapan hidup sudah dipraktekkan oleh mahasis-
wa dalam kehidupan sehari-harinya. Aspek-as-
pek kecakapan hidup yang diobservasi dalam
tahap ini terutama aspek kecakapan hidup, Ke-
sadaran berpikir yang terdiri dari sikap selalu
berpikir positif dan perilaku teguh pendirian dan
Kecakapan sosial yaitu kerja sama dan komuni-
kasi. Sedangkan untuk melihat penguasaan kog-
nitif dilakukan dengan test hasil belajar setelah satu
siklus berakhir.

Setelah pertemuan satu siklus selesai diada-
kan test hasil belajar untuk melihat kemampuan
kognitif mahasiswa. Berikut ini disajikan hasil
observasi baik  aspek kecakapan hidup siklus
pertama. Skor rata-rata yang diperoleh, yaitu 4,6
apabila dibandingkan dengan pedoman scoring
yaitu 4 - 6 maka diperoleh ukuran cukup, artinya
materi kuliah sudah berdampak cukup pada as-
pek kecakapan hidup. Ukuran ini sebenarnya
perlu ditingkatkan menjadi baik atau bahkan baik
sekali, dan harusnya memang demikian artinya
materi pelajaran memberi dampak yang nyata
bagi mahasiswa untuk membekali mahasiswa
kecakapan hidup agar kelak mampu menghadapi
dan memecahkan permasalahan hidup dan kehi-
dupan baik sebagai pribadi yang mandiri, masya-
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rakat dan warga negara.
Rata-rata nilai ujian siklus pertama adalah

59,8. Berdasarkan pedoman scoring nilai ini
terletak pada 56 – 70, artinya pembelajaran siklus
pertama pemahaman mahasiswa terhadap ke-
mampuan kognitifnya juga  berkategori cukup.
Sedangkan dilihat dari ketuntasan belajar baik
individu maupun kelas belum menampakkan
ketuntasan belajar karena nilai belum ada yang
diatas 71.Kemampuan kognitif ini sebenarnya juga
masih bisa ditingkatkan lagi artinya walaupun ori-
entasi pembelajaran digunakan untuk mencapai
kecakapan hidup tetapi pemahaman mahasiswa
yang bersifat kognitif juga menjadi tujuan pem-
belajaran, artinya tidak boleh diabaikan.

Refleksi
Dari  analisa data hasil observasi terhadap

pembelajaran siklus pertama ternyata materi pem-
belajaran masih berdampak cukup pada aspek
kecakapan hidup. Sedangkan dari hasil test hasil
belajar untuk melihat kemampuan kognitif pem-
belajaran yang berorientasi kecakapan hidup juga
menghasilkan nilai dengan kategori cukup.
Mengapa hal ini terjadi, ada beberapa sebab: 1)
Pembelajaran yang berorientasi kecakapan hidup
ini masih baru pertama kali dilakukan sehingga
mahasiswa belum mengetahui tujuan pembelajaran
yang sebenarnya. Mahasiswa masih mengejar nilai
yang baik, belum mengarah pada aplikasi materi
pelajaran tersebut terhadap kecakapan hidup.
Mahasiswa masih memisahkan antara tujuan pem-
belajaran yang bersifat kognitif sebagai prioritas
utama sedangkan tujuan pembelajaran yang ber-
sifat kecakapan hidup belum menjadi sasaran
pembelajaran. Sehingga hasil pengamatan aspek
kecakapan hidup yang berkategori cukup ini
masih merupakan kepribadian siswa bukan me-
rupakan hasil pembelajaran. 2) Hasil test kemam-
puan kognitif menunjukkan nilai dengan kategori
cukup karena mahasiswa merasa bingung dengan
dua tujuan pembelajaran yang harus dicapai yai-
tu pencapaian kecakapan hidup dan kemampu-
an kognitif (nilai baik). Karena pembelajaran yang
beorientasi kecakapan hidup ini masih baru per-
tama diterapkan perhatian mahasiswa terpecah
antara melaksanakan kecakapan hidup atau men-
cari nilai yang baik.Dengan demikian mengaki-

batkan perhatian mahasiswa terhadap pemaham-
an materi yang bersifat kognitif berkurang sehing-
ga hasil testnya menunjukkan nilai dengan kate-
gori cukup. 3) Berdasarkan dua kesimpulan diatas
maka Dosen perlu memperbaiki pembelajaran
yang berorientasi kecakapan hidup pada siklus
kedua yaitu dengan menjelaskan bahwa maha-
siswa tidak perlu bingung dengan tujuan pembel-
ajaran yang berorientasi kecakapan hidup. Tuju-
an pembelajaran bukan dua tapi tetap satu yaitu
setelah mengikuti pembelajaran dengan materi a)
mengaktualisasi sikap dan perilaku entrepreneur.
b) mengembangkan semangat entrepreneur diha-
rapkan mahasiswa mempunyai sikap selalu ber-
pikir positif dan perilaku teguh pendirian. Dengan
demikian focus utama pembelajaran tetap pada
penguasaaan kognitif. Setelah aspek kognitif
tercapai dengan sendirinya siswa akan mampu
menerapkan kecakapan hidup. Kecakapan hidup
ini dievaluasi bersama-sama dengan penguasaan
kognitif untuk menentukan keberhasilan mahasis-
wa.

Siklus II

Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan yang
Berorientasi Kecakapan Hidup (Life Skill edu-
cation) dengan indicator 1) membangun komit-
men. 2) mengelola resiko bisnis. Pelaksanaan
Pembelajaran Pendidikan yang Berorientasi Ke-
cakapan Hidup (Life Skill education) dengan
indikator tersebut diatasmeliputi 4 tahapan yang
akan dilalui sebagai berikut:

Persiapan (planning)
a. Identifikasi kompetensi dasar dan indikator

pembelajaran.
Kompetensi dasar: mengaktualisasi sikap dan
perilaku wirausaha. Indikator: 1) membangun
komitmen. 2) mengelola resiko bisnis.

b. Analisis materi pembelajaran
Analisis materi pembelajaran disini maksudnya

adalah menganalisis aspek kecakapan hidup
yang ada di materi pembelajaran.

c. Penyusunan Rencana Pembelajaran
d. Penyusunan lembar kerja siswa berupa soal-

soal test
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e. Pengadaan media atau alat Bantu pengajaran
(lihat di lampiran)

Pelaksanaan (Acting)
Dosen memberikan apersepsi dan Dosen

memberitahu tujuan pembelajaran. Dosen men-
jelaskan tentang aspek-aspek kecakapan hidup
yang harus dikuasai dan dipraktekkan oleh ma-
hasiswa setelah pembelajaran satu siklus selesai,
yaitu Kesadaran berpikir yang terdiri dari 1) mem-
punyai kreativitas dan inovasi. 2) tanggung jawab,
tekun dan ulet. 3) mengelola ketidakpastian. Ke-
mudian Dosen menyampaikan materi sesuai urut-
an yang direncanakan dalam rencana pembela-
jaran, disertai dengan alat Bantu pengajaran se-
perti yang telah dipersiapkan.

Pengamatan (Observing)
Dosen observer melakukan pengamatan

pada aktifitas mahasiswa baik pada saat proses
belajar mengajar di kelas, saat istirahat, saat
interaksi dengan temannya, saat interaksi dengan
bapak/ibu Dosen dan di lingkungan keluarga se-
perti interaksi dengan orang tuanya, interaksi de-
ngan saudaranya dan interaksi di masyarakat.
Seperti disampaikan dimuka bahwa observasi ini
untuk mengetahui apakah materi pelajaran yang
disampaikan yang disitu ada aspek-aspek keca-
kapan hidup sudah dipraktekkan oleh siswa da-
lam kehidupan sehari-harinya.Aspek-aspek ke-
cakapan hidup yang diobservasi dalam tahap ini
terutama aspek kecakapan hidup, Kesadaran
berpikir yang terdiri dari mempunyai kreativitas
dan inovasi, tanggung jawab, tekun dan ulet dan
mengelola ketidakpastian. Kecakapan sosial ya-
itu kerja sama dan komunikasi. Sedangkan un-
tuk melihat penguasaan kognitif dilakukan dengan
test hasil belajar setelah satu siklus berakhir.

Setelah pertemuan satu siklus selesai diada-
kan test hasil belajar untuk melihat kemampuan
kognitif mahasiswa. Skor rata-rata yang dipero-
leh, yaitu 8,2 apabila dibandingkan dengan pe-
doman scoring yaitu 7 - 9 maka diperoleh ukur-
an baik, artinya materi pelajaran sudah berdam-
pak baik pada aspek kecakapan hidup. Ukuran
ini sebenarnya perlu ditingkatkan menjadi baik
sekali, dan harusnya memang demikian artinya
materi kuliah memberi dampak yang nyata bagi

mahasiswa untuk membekali mahasiswa keca-
kapan hidup agar kelak mampu menghadapi dan
memecahkan permasalahan hidup dan kehidup-
an baik sebagai pribadi yang mandiri, masyara-
kat dan warga negara.

Rata-rata nilai ujian siklus kedua adalah 77,4.
Berdasarkan pedoman scoring nilai ini terletak
pada 71 – 85, artinya pembelajaran siklus kedua
pemahaman mahasiswa terhadap kemampuan
kognitifnya juga  berkategori baik. Sedangkan
dilihat dari ketuntasan belajar baik individu mau-
pun kelas sudah menampakkan ketuntasan bela-
jar karena nilai sudah diatas 71. Kemampuan
kognitif ini sebenarnya juga masih bisa ditingkat-
kan lagi artinya walaupun orientasi pembelajaran
digunakan untuk mencapai kecakapan hidup te-
tapi pemahaman mahasiswa yang bersifat kogni-
tif juga menjadi tujuan pembelajaran, artinya ti-
dak boleh diabaikan.

Refleksi
Dari analisa data hasil observasi terhadap

pembelajaran siklus kedua ternyata materi pem-
belajaran sudah berdampak baik pada aspek
kecakapan hidup. Sedangkan dari hasil test hasil
belajar untuk melihat kemampuan kognitif pem-
belajaran yang berorientasi kecakapan hidup juga
menghasilkan nilai dengan kategori baik. Mengapa
hal ini terjadi, ada beberapa sebab: 1) Pembela-
jaran yang berorientasi kecakapan hidup sudah
dua kali dilaksanakan dan Dosen selalu mene-
kankan pada mahasiswa bahwa tujuan pembela-
jaran tidak hanya mencapai pemahaman kognitif
atau nilai baik tapi materi pelajaran juga harus
berdampak pada aspek kecakapan hidup.  Ma-
hasiswa juga sudah beradaptasi dengan pembel-
ajaran berorientasi kecakapan hidup sehingga
sudah tidak bingung lagi pada tujuan pembela-
jaran yang harus dicapai.Dimana tujuan pembel-
ajaran tetap satu yaitu setelah pembelajaran se-
lesai diharapkan mahasiswa menguasai materi
membangun komitmen dan mengelola resiko
bisnis. Dengan penguasaan materi tersebut maka
mahasiswa akan mempunyai kreativitas dan
inovasi, tanggung jawab, tekun dan ulet, mengelola
ketidakpastian. Dengan demikian focus utama
pembelajaran tetap pada penguasaaan kognitif.
Setelah aspek kognitif tercapai dengan sendirinya
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mahasiswa akan mampu menerapkan kecakap-
an hidup. Kecakapan hidup ini dievaluasi bersa-
ma-sama dengan penguasaan kognitif untuk me-
nentukan keberhasilan mahasiswa. 2) Hasil test
kemampuan kognitif menunjukkan nilai dengan
kategori baik karena mahasiswa sudah tidak
merasa bingung dengan  tujuan pembelajaran
yang harus dicapai yaitu apakah mencapai  ke-
cakapan hidup atau kemampuan kognitif (nilai
baik). Pada proses pembelajaran siklus kedua ini
perhatian mahasiswa sudah berfokus pada pe-
mahaman secara kognitif sehingga hasil testnya
berkategori baik. Disamping itu mahasiswa juga
sudah mampu menerapkan kecakapan
kognitifnya tersebut untuk mendukung penerapan
kecakapan hidup dalam kehidupan sehari-hari.
3) berdasarkan dua kesimpulan diatas maka
Dosen perlu terus melakukan pembelajaran yang
berorientasi kecakapan hidup pada siklus ketiga
yaitu dengan menjelaskan bahwa mahasiswa ha-
rus terus dan konsekuwen untuk mencapai tuju-
an pembelajaran kognitif dan kecakapan hidup
pada setiap materi pelajaran apapun mata pela-
jarannya. Di samping itu dalam siklus ketiga Do-
sen lebih banyak berperan sebagai motivator dan
fasilitator untuk membangkitkan kesadaran ma-
hasiswa untuk melaksanakan kecakapan
hidup.Dosen tidak lagi menekan pada mahasis-
wa tapi pelaksanaan kecakapan hidup sudah
timbul dari kesadaran mahasiswa. Kesadaran itu
dimotivasi misalnya dengan menjelaskan bahwa
mata kuliah bukanlah suatu tujuan tapi alat untuk
mencapai kecakapan hidup. Karena hanya de-
ngan demikian pendidikan akan berdampak pada
pengembangan potensi mahasiswa baik intelek-
tualnya, emosionalnya dan spiritualnya, sehingga
hasil pendidikan tidak hanya mencerdaskan dari
segi kognitif tapi juga wadah pembentukan sikap
dan ketrampilan.

Siklus III

Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan yang
Berorientasi Kecakapan Hidup (Life Skill edu-
cation) dengan indikator1) membangun visi dan
misi. 2) menemukan peluang bisnis. 3) mengelola
aspek-aspek pengelolaan bisnis. Pelaksanaan
Pembelajaran Pendidikan yang Berorientasi Ke-

cakapan Hidup (Life Skill education) dengan
indikator tersebut diatas meliputi 4 tahapan yang
akan dilalui sebagai berikut:

Persiapan (planning)
a. Identifikasi kompetensi dasar dan indikator

pembelajaran.
Kompetensi dasar: mengaktualisasi sikap dan

perilaku wirausaha. Indikator: 1) membangun
visi dan misi. 2) menemukan peluang bisnis.
3) mengelola aspek-aspek pengelolaan bisnis.

b. Analisis materi pembelajaran
Analisis materi pembelajaran disini maksudnya

adalah menganalisis aspek kecakapan hidup
yang ada di materi pembelajaran.

c. Penyusunan Rencana Pembelajaran.
d. Penyusunan lembar kerja mahasiswa berupa

soal-soal test.
e. Pengadaan media atau alat Bantu pengajaran.

Pelaksanaan (Acting)
Dosen menjelaskan tentang aspek-aspek

kecakapan hidup yang harus dikuasai dan
dipraktekkan oleh mahasiswa setelah pembela-
jaran satu siklus selesai, yaitu Kesadaran berpi-
kir yang terdiri dari 1) merumuskan visi dan misi.
2) menemukan peluang bisnis. 3) mengelola as-
pek permodalan, pemasaran dan keuangan. Mi-
salnya Dosen menjelaskan saudara-saudara kalau
anda 1) merumuskan visi dan misi. 2) menemu-
kan peluang bisnis. 3) mengelola aspek
permodalan, pemasaran dan keuangan dapat di-
gunakan tidak saja untuk menganalisis suatu soal
tapi dapat juga digunakan untuk 1) merumuskan
visi dan misi. 2) menemukan peluang bisnis. 3)
mengelola aspek permodalan, pemasaran dan
keuangan yang akhirnya dapat meningkatkan
kualitas SDM. Selain itu juga mempunyai keca-
kapan komunikasi dan kerja sama apabila kalian
mengerjakan tugas kelompok atau berorganisasi
dan bermasyarakat.

Kemudian Dosen menyampaikan materi se-
suai urutan yang direncanakan dalam rencana
pembelajaran, disertai dengan alat Bantu penga-
jaran seperti yang telah dipersiapkan.
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Pengamatan (Observing)
Dosen observer melakukan pengamatan

pada aktifitas mahasiswa baik pada saat proses
belajar mengajar di kelas, saat istirahat, saat
interaksi dengan temannya, saat interaksi dengan
bapak/ibu Dosen dan di lingkungan keluarga se-
perti interaksi dengan orang tuanya, interaksi de-
ngan saudaranya dan interaksi di masyarakat.
Seperti disampaikan dimuka bahwa observasi ini
untuk mengetahui apakah materi kuliah yang di-
sampaikan yang disitu ada aspek-aspek keca-
kapan hidup sudah dipraktekkan oleh mahasis-
wa dalam kehidupan sehari-harinya.Aspek-aspek
kecakapan hidup yang diobservasi dalam tahap
ini terutama aspek kecakapan hidup, Kesadaran
berpikir yang terdiri dari 1) merumuskan visi dan
misi. 2) menemukan peluang bisnis. 3) mengelola
aspek permodalan, pemasaran dan keuangan.
Kecakapan sosial yaitu kerja sama dan komuni-
kasi. Sedangkan untuk melihat penguasaan kog-
nitif dilakukan dengan test hasil belajar setelah satu
siklus berakhir.

Setelah pertemuan satu siklus selesai diada-
kan test hasil belajar untuk melihat kemampuan
kognitif mahasiswa. Skor rata-rata yang dipero-
leh, yaitu 10,4 apabila dibandingkan dengan pe-
doman scoring yaitu 9 – 12/15 maka diperoleh
ukuran baik sekali, artinya materi kuliah sudah
berdampak baik sekali pada aspek kecakapan
hidup. Hal ini dikarenakan Dosen sudah berhasil
memotivasi mahasiswa untuk melakukan keca-
kapan hidup yang berasal dari kesadaran maha-
siswa sendiri. Dengan kesadaran yang muncul dari
mahasiswa pembelajaran sudah  berdampak de-
ngan sendirinya pada aspek kecakapan hidup
tanpa Dosen menyuruh mahasiswa untuk mene-
rapkan kecakapan hidup setiap  pembelajaran
berakhir.

Rata-rata nilai ujian siklus ketiga adalah 88,6.
Berdasarkan pedoman scoring nilai ini terletak
pada 86 – 100, artinya pembelajaran siklus keti-
ga pemahaman mahasiswa terhadap kemampu-
an kognitifnya juga  berkategori baik sekali. Se-
dangkan dilihat dari ketuntasan belajar baik
individu maupun kelas sudah menampakkan
ketuntasan belajar karena nilai sudah diatas
71.Hal ini disebabkan karena mahasiswa sudah
merasa nyaman dengan pembelajaran berorien-

tasi kecakapan hidup.Dosen tidak lagi menekan-
nekan mahasiswa untuk melaksanakan kecakap-
an hidup.Di kelas konsentrasi mahasiswa terfokus
pada pemahaman kognitif sedang kecakapan
hidup sudah dengan sendirinya muncul karena
sudah ada kesadaran dari mahasiswa sendiri.

Refleksi
Dari  analisa data hasil observasi terhadap

pembelajaran siklus ketiga ternyata materi pem-
belajaran sudah berdampak baik sekali pada as-
pek kecakapan hidup. Sedangkan dari hasil test
hasil belajar untuk melihat kemampuan kognitif
pembelajaran yang berorientasi kecakapan hidup
juga menghasilkan nilai dengan kategori baik se-
kali. Mengapa hal ini terjadi, ada beberapa se-
bab:

Pembelajaran yang berorientasi kecakapan
hidup sudah tiga  kali dilaksanakan sehingga su-
dah timbul kesadaran pada diri mahasiswa untuk
menerapkan kecakapan hidup. Dosen  bertindak
sebagai motivator dan fasilitator dengan menye-
diakan berbagai sumber belajar agar mahasiswa
mendapat kemudahan belajar. Dengan kemudah-
an belajar maka meningkat pula motivasi dan
aktifitas mahasiswa dalam pembelajaran yang
akhirnya dapat mendukung penerapan aspek
kecakapan hidup.Kecakapan hidup yang timbul
dari indikator 1) membangun visi dan misi. 2)
menemukan peluang bisnis. 3) mengelola aspek-
aspek pengelolaan bisnis akan mempunyai keca-
kapan 1) merumuskan visi dan misi. 2) menemu-
kan peluang bisnis. 3) mengelola aspek
permodalan, pemasaran dan keuangan. Dengan
demikian focus utama pembelajaran tetap pada
penguasaaan kognitif. Setelah aspek kognitif
tercapai dengan sendirinya mahasiswa akan mam-
pu menerapkan kecakapan hidup. Kecakapan
hidup ini dievaluasi bersama-sama dengan pe-
nguasaan kognitif untuk menentukan keberhasil-
an mahasiswa. Aspek kecakapan hidup ini akan
dievaluasi bersama-sama dengan penguasaan
kognitif untuk menentukan keberhasilan pembel-
ajaran.

Hasil test kemampuan kognitif menunjukkan
nilai dengan kategori baik sekali karena mahasis-
wa sudah mengetahui hakekat pembelajaran ke-
cakapan hidup yaitu bersama-sama untuk men-
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capai tujuan kognitif dan tujuan kecakapan hidup.
Artinya setelah mahasiswa mencapai tujuan kog-
nitif proses pembelajaran tidak akan berhenti
dengan hanya mendapatkan nilai baik tetapi di-
lanjutkan dengan menerapkan aspek kecakapan
hidup dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga
sebenarnya penguasaan mata pelajaran bukanlah
menjadi sasaran akhir tujuan pembelajaran tapi
merupakan alat untuk mencapai kecakapan hidup.
Karena mahasiswa sudah menyadari hakekat
pembelajaran yaitu penguasaan materi pelajaran
dan penerapan kecakapan hidup maka nilai test
hasil belajarnya juga berkategori baik sekali.

Berdasarkan dua kesimpulan diatas maka
Dosen perlu terus melakukan pembelajaran yang
berorientasi kecakapan hidup pada setiap pro-
ses belajar mengajar apapun materi pelajarannya
dan apapun mata pelajarannya. Karena hanya
dengan demikian pendidikan akan berdampak
pada pengembangan potensi mahasiswa baik in-
telektualnya, emosionalnya dan spiritualnya, se-
hingga hasil pendidikan tidak hanya mencerdas-
kan dari segi kognitif tapi juga wadah pemben-
tukan sikap dan ketrampilan.

PENUTUP

Proses belajar mengajar dengan orientasi
kecakapan hidup siklus pertama menghasilkan
suatu kesimpulan bahwa mahasiswa menerapkan
aspek kecakapan hidup pada indikator 1) meng-
aktualisasi sikap dan perilaku entrepreneur. 2)
mengembangkan semangat entrepreneur  dengan
kategori cukup karena mahasiswa belum terbiasa
dengan pembelajaran kecakapan hidup. Artinya
setelah mahasiswa menguasasi materi maka tu-
gas mahasiswa sudah dianggap selesai, mata pel-
ajaran tidak berdampak apa-apa pada penanam-
an sikap dan ketrampilan.

Nilai test hasil belajar siklus pertama juga
menunjukkan nilai yang cukup karena siswa
bingung antara mencapai tujuan pemahaman ma-
teri pelajaran (nilai baik) atau pencapaian keca-
kapan hidup. Karena focus pembelajaran maha-
siswa terpecah antara pencapaian kognitif dan
pencapaian kecakapan hidup mengakibatkan
pemahaman materinya berkurang dan test hasil
belajarnya berkategori cukup.

Hasil observasi aspek kecakapan hidup
siklus kedua dimana Dosen selalu menekankan
pada mahasiswa untuk menerapkan aspek ke-
cakapan hidup menghasilkan suatu kesimpulan
bahwa pada siklus kedua mahasiswa sudah mu-
lai beradaptasi dengan pembelajaran berorienta-
si kecakapan hidup. Mahasiswa tidak bingung lagi
antara pencapaian kognitif atau pencapaian ke-
cakapan hidup. Artinya mahasiswa sudah mema-
hami bahwa tujuan pembelajaran tidak hanya dari
aspek kognitif tapi juga penerapan kecakapan
hidup dalam kehidupan sehari-hari..Sehingga
menghasilkan kategori yang baik dalam
penerapan aspek kecakapan hidup.

Nilai test hasil belajar siklus kedua juga me-
nunjukkan nilai yang baik karena mahasiswa su-
dah berkonsentrasi pada pemahaman materi.
Dengan pemahaman materi maka mahasiswa akan
mempunyai bekal untuk menerapkan kecakapan
hidup. Sehingga pencapaian kognitif tidak bisa
mengorbankan pencapaian kecakapan hidup dan
pencapaian aspek kecakapan hidup tidak bisa
mengorbankan aspek kognitif.

Hasil observasi aspek kecakapan hidup
siklus ketiga menunjukkan kesimpulan bahwa
mahasiswa menerapkan aspek kecakapan hidup
dengan kategori baik sekali. Karena sudah timbul
kesadaran dari mahasiswa untuk menerapkan
aspek kecakapan hidup. Dosen sebagai motiva-
tor dan fasilitator  menyediakan berbagai sumber
belajar untuk memberi kemudahan mahasiswa
belajar. Dengan kemudahan belajar maka maha-
siswa merasa senang sehingga timbul motivasi
yang besar untuk belajar. Dengan motivasi yang
besar dalam belajar maka materi pelajaran seca-
ra tidak langsung akan berdampak pada
penerapan kecakapan hidup.

Nilai test hasil belajar siklus ketiga juga me-
nunjukkan nilai yang baik sekali karena mahasis-
wa sudah mengetahui hakekat pembelajaran ya-
itu tujuan pembelajaran tidak hanya mencapai
aspek kognitif tapi juga aspek kecakapan hidup.
Penguasaan mata pelajaran bukanlah akhir dari
proses belajar tapi harus berdampak pada
penerapan kecakapan hidup. Dengan pemahaman
seperti ini mahasiswa termotivasi untuk belajar
yang pada akhirnya dapat meningkatkan test ha-
sil belajarnya sehingga berkategori baik sekali.
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